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BABI .

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra adalah ungkapan pribadi manusia vang berupa pengalaman pikiran,
perasaan, e, semangat, kevakinan dalam bentuk gambasm  konkret Vang
membangkitkan pesona dengan alat bahasa.'

Katherine Anne Maria Veronika Callista Russell Porter alau dikenal
dengan Katherine Anne Porter adalah penolis novel Ameriba s lahie Tndian
Creek, Texas 13 May 1800 dan meninggal dunia 18 September 1980, Karva-
Rarvanya felah banvak diangkat ke layar lebar dan menghasitkan berbagal
penghargaan, Masalah yaug sering diangkat dalam karvanva adalah masalah-
masalah yang biasa dihadapi manusia pada umumnya, baik wmsalah sosial
naupun masalah politik. Novel-novel yang telah dihasilkan adalah - Howermg
Judas 1935 ), Hacieda (1934), None Wine (]) 7l Pale MHorse, Pale Rider
(1939), The Leaning Tower ¢ 1944), The Lxays Before ¢ 1932 ) dan A Defone
Crree (1954). Katherine Anne Porter berusaha mengungkapkan sebuah kehidupan
vang harus djalani seorang wanita dalam meraih keberhasilan d: bidang pertanian
di New York sekitar abad ke-19 melatui novel The Leaning Tower.

Dari sekian banyak karyanya, saya memilih 7he Leaning Tower ( 1944
untuk ditelitt karena novel ini menceritakan bagaimana seorang iokoh vang
bernama Lutte lebih serius mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan bidupnya
yaitu dengan bekerja di New York. Mereka mendapatkan kesulitan menetap &
daerah {:ﬁ'ndusﬂ cuaca yang sangat panas, tetapi berkat usaha ulet Charles.ayah

Lutte, Emilia mereka berhasil mengolah lahan dengan baik. Sebelum ayahnya-

" lakob Sumardjo & Sami KM, Apresiasi Kesusastraan, { lakarta, Gramedia, 1986, 1986), hal 2.
* Jack Hill wrw. Katherine Anpe Porter. Com. Columbia Encvelopedia. sivth Edition, Online.
Internet. Copyright © 2003
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meninggal, beliau berpesan kepada putrinya, anak fertua vaitu Lutte untuk
memperiahiankan dan mengolah tanah milik ki;‘-iiiéiqi.i‘l!t}‘ﬂ serfa mengaga kedua
adiknva. Setelal ayahnva memmnggal semua wusan ditangani oleh Lutie.

Lutte, sebagat kakak tertua mempunyai tapggung  Jawab  dalam
keluarganya. Dalam menjalankan amanat ayahnya ja menemukan kesulitan

karena seringkall berselisih paham dengan Willy salah satunva tentane anggapan
k g dange

~mereka yang mengatakan bahwa tempat tinggal di daerah rersebut tidak akan

berhasil. Mercka pun bermaksud per;rii ke kota untuk mencari pekeijaan yang batk
dan perbatkan nasib. Tetapi Berkat usaha dan bujukan Lutte mereka
mengurungkan niatnva. Tetapr Lutte percaya bahwa dengan berusaha, bekerja
keras, mercka dapat mengolah tanah vang baik dan mendapathan hasil vang
memuaskan, la, ibu dan adiknya dapat menikmati hasil pancn. berkat
kepandatannyva serta kemampuannya dalam berpikir matang sebeluny bertindak, 1a
berusaha memtkirkan sebuah cara agar keluarganya dapat hidup makmur, Pela
akhinya usaha nu berhasil dan ia pun dapat menvekolahkan adiknyva, Willy

sampai keperguruan tinggi.

Tdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sava mengidentifikasi
masalah dalam novel The Leaning Tower imi sebagal tokoh Lutte dalam meraih
keberhasilan di bidang pertanian di New York. Asumsi sava baliwa tema novel imi
adalah usaha tokoh Lutte dalam merath keberhasilan di bidang perianian New

York melalui konsep The American Drean.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, saya membatast masalah vang
akan ditelitt pada telaah melaluil unsur intrinsik; sudut pandang, perwatakan, latar,
dan unsur ekstrinsik yaitu dengan menggunakan pendekatan sosiologi sasira

dengan konsep The American Dream.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merwmnuskan masalah yang
ada dalam novel ini, vaitu apakah benar tema novel ini adalah usaha tokoh Lutte
dalam merath keberhasilan di bidang pertanian New York

Untuk  menjawab  pertanyaan tersebul, saya meromuskan masalah
selanjutmya sebagai berikut :

13

. Apakah sudut pandang diaan” mahatahu dapat digunakan untuk

menganalisis novel ini?

2. Bagaimanakah Perwatakan para tokoh ?
3. Bagaimana latar dalam novel imi ?

4. Apakah keberhasilan tokoh Lutte di New York dapat tercermin dalam

konsep The American Dream ?

n

Apakah telaah tema dapat dibangun dari hasil analisis; tokoli, perwatakan

dan latar vang dipadukan dengan konsep The dmerican Drecin’?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah i atas, tguan sava it untuk
membuktikan asumst sava bahwa tema novel ini adalah usaha iokoh Luite dalam
meraill keberhasilan di bidang pertanian di New York

Untuk membuktikan tujuan penelitian i, maka sava melakukan tahapan
sebagai berikut ;

i. Menganabsis perwatakan tokoh dan latar dengan menggunakan sudut

pandang “diaan” mahatabu.

(e

Menganalisis perwatakan para tokoh.

LS )

Menjelaskan latar dalam novel ini.

4. Keberhastlan tokoh Lutte di New York vang dipadukan Jengan konsep
The American Dream.

5. Menelaah tema melalui hasil analisis; tokoh, perwatakan, latar vang

dipadukan dengan konsep 7he American Diream



F. Landasan Teort

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, sava menggunakan teort dan konsep
vang fercanglup dalam sastra yvang meliputi sudur pandang “diaan™ mabatabu,
perwatakan dan latar sebagai pendekatan iniriasik. Sedangkan melalui pendekatan
ekstrins'k, sava menggunakan teori dan konsep sosiologt sastra vaitu 7The
American Dream.

1. Unsur Intrinsik

Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman -
pikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam bentuk gambaran konkret
vang membangkitkan pesona dengan alat bahasa.’ Sedangkan umsur vang
digunakan dalam menelaah suvatu karya sastra tevdini dari dua unsur vaitu
mtrinsik dan ekstrinstk. Unsur intrinsik adalah unsur vang membangun karya
itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karva sasira hadir sebagai
karva sastra, unsur-unsur akan dijumpai jika orang akain membaca karva
sastra.’  Unsur intrinsik vang digunakan sava adalah sudut pandang dengan
tehnik penceritaan = diaan” mahatabu, perwatakan dan latar,
a. Sudut pandang

sudut pandang (point of view) adalah suaia posisi di mana si
pencerita berdiri, dalam hubungan dengan ceritanva, yakni suatu sudut
pandang dimana peristiwa diceritakan.’

Sudut pandang dalam kesusasteraan mencakup: sudut pandang
f1sik, mental dan pribadi. Sudut pandang fisik adalah posisi dalam waktu
dan ruang yang digunakan pengarang dalam pendekatan materi ceritera.
Sudut pandang mental yaitu perasaan dan sikap pengarang terhadap

masalah dalam ceritera. Sudut pandang pribadi ialah hubungan yang

* Saini KM, Op. Cir, hal, 2.

! Burhan Nurgiantoro. Teori Penghajian Fiksi. Yogyakarta; Gadjah Mada University Press, 1994),
hal 23.

* Albertine Minderop, Memahami Teori-Teori: Sudnt Pandang, Teknilk Pencerita dan Arus Kesadaran
Palam Telaah Sastra, {Jakarta; Unsada , 1999), hal 3.
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dipilih pengarang dalam membawakan ceritera sebagal orang: pertama,
kedua dan ketiga.”

Pemilihan sudut pandang dapat dilihat dari bentul persona tokoh
ceritera.

a. Sudut pandang Persona Pertama — “Akuan”
b. Sudut Pandang Persona Ketiga-"Diaan”
¢. Sudut Pandang Campuran

Dalam penggunaannya sudut pandang dibedakan menjadi < dut
pandang dengan teknik pencerita “diaan”, teknik pencerita “akuan”, dan
teknik pencerfin “campuran”. Pencerila “diaan” terbagr atas ~diaan™ maha
tahu, dan “diaan™ terbatas. Sedangkan penceriia “akuan™ terdiri atas
“akuan” sertaan dan “akuan™ tak sertaan. Dalam petistilahan ada vang
menggunakan istilah sudut pandang dan ada pula vang menggunakan
istilah pencerita,’

Dalam novel The Leaning Tower, karya Katherine Anne Porter
menggunakan  sudut  pandang  “diaan™.  Sudut  pandang dengan
menggunakan teknik pencerita dinan, terbagi dua vaitu teknik pencerita
diaan mahalabu dan teknik pencerita diaan terbatas” Sudut pandang
persona ketiga terbagi atas “dia” mahatahu (ihird person omnicient) yakni
pencerita yang berada di luar cerita yang melaporkan peristiwa-peristiva
vang menyangkut para tokoh dari sudut pandang “ia” atau “dia™.
Pencerita mengetabui berbagai hal tentang tokoh, peristiwa dan tindakan
termasuk motivasi yang melatarbelakanginya. la bebas berserak dan
menceritakan apa saja dalam Iingkup waktu dan tempat cerita, berpindah-
pindah dari  satu  tokoh ke tokoh lainnya, menceritakan atau

menyembunyikan wcapan dan tindakan tokoh. Bahkan percerita mampu

“Jhid  hal 4.

*Minderop, Cp.Cir, hal 8
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b.

mengungkapkan pikiran, perasaan, pandangar dan motivasi tokoh socara
Jelas sepertt haluya ueapan dan tindakan nyata.

Dalam novel The Leaning Tower, Katherine Amme  Porter
menggunakan sudut pandang, “disan™ mahatahu (#5ird person ommicieni}
vakni pencerita yang  berada di luar cerita vang melaporkan perisiiwa-
peristiwa vang menyangkut para tokoh dari sudue pandang " atau “dia”
Perwatakan

Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sifat dan sikap
para tokoh vang ditafsirkan oleh pembaca, lebik menunjuk pada kualitas
pribadi secrang tokoh. Penokohan dan karakterisasi-karakierisasi serng
Juga disamakan artinya dengan karakier dan perwatakan menunjuk pada
penempatan tokoh-tokol tertentu dengan watak-watak tertentu dalam
sebuah cerita. *

Perwatakan juga merupakan kualitas nalar dan perasaan para
tokoh di dalam karva fiksi vang dapat mencakup tngkah laku, tabiar,
kebiasaan dan penampilan. '

Pickering menjelaskan bahwa dalam menganalisis
perwatakan/karakter terdapat beberapa metode yang digunakan di
antaranya: metode feffing dan showing. Metode ielling vaitu narator
menceritakan sebuah cerita dalam karya sastra. Dalam metode showing si
narator terjun Jangsung atau menyaksikan cerita dalam karva sasita

tersebut.”’ Berikut kutipannya:

In presenting and establishing character, an author
has two basic methods or techniques at his disposal
One method is telling, which relies on exposition aid
direct commentary by the author. The other method

" Nurgiantoro, Op. Cir,, hal 165,
" Minderop, Op Cit Hal 25

" james H Pickering dan Jefirey D Hoeper., Concise Compaition to Literare, (New York - Macmilan

Publishing Co, Inc, 1981) hal 28-34



is the indirect, dramatic method of showing, which
involves the author’s stepping aside, as it were. to
allow the characters 1o reveal themselves direcily
through their dialogues and their actions. (Pickering
dan Hoeper, hal 27).

Dalam metode relling, karakter dapat ditunjukkan dalam bentuk
penampilan. Atau perwatakan/watak tokoh dapat ditentukan atau dilihat
dari segi penampilannya. Apa yang dipakai oleh tokoh tersebut atau
bagaimana sescorang memandang tokoh fersebut !> Berikat  ini

kutipannya:

Characterization through appearance. Although i real fife
most of us are aware that appearances are ofien decei Vs,
i the world of fiction details of dappearance (wheat g
chardacter wears and how he looks) offen provide essential

clues (o character. (Pickering dan Hoeper, hal 29).

Karakier juga dapat ditentukan melalui dialog. Seseorang/tokoh
dalam berdialog dapat ditentukan.wataknya, apakah orang tersebut keras,
sabar atau Temah lembut. Untuk menganalisis karakter melatui diafog, ada
beberapa carafjalan vaitu: melalui apa yang divcapkannya, melalu
penggambaran fisik tokoli, melalui apa vang diperbuatnya, melalui
pikiran-pikirannya, melalui suara atau dialek vang diucapkannya.

Berikut kutipannya;

Characterization through dialogue. Real fife is yuire
literally filled with talk. People are Jorever talking
ahout  themselves  and  between  ihemselves.
Communicating bits and picces of nformation. Not
all of this information, s Importaal  or  cven

’ Thid, kal 32
Y bid. hal 33



particularly inferesting. much of s smach of e
kind of mconsequential small talk we excepl of
cocktail party: it tells us relatively Hidde abowi the
personality of the speaker, except, perhaps, whether
he or she s at ease in social situations. it is rape
work of fiction, whose author does no emiploy
diadlogue in some way (o reveal, establish, and
reinforce character. For this reason the reader musi
be prepared to analyze dialogue in a munber of
different ways: for what is being said, the identity of
the speaker, the occasion, the identity of the PEFSOR
OF persons ihe speaker is addressing, ihe quality of
the exchange, and the spedakers fone of voice, stress,
dialect and vocahulary. (Pickering dan Hoeper, hal
32-33).

Karakter dapat ditentukan melalui aksi atan tindakannya. Dart aksi
atau tindakan tersebut dapat dilihat tingkah laku okoh. Dari tingkah laku
tersebut dapat ditentukan apakah tingkah laku tersebu: dipengaruhi oleh
laktor psikologis tokoh, atau faktor kepribachan  dalam diri tokoh.
Psikologi dan kepribadian berhubungan dengan alsi yaﬁg dilakukan oleh
tokoh tersebut. Dari perilaku tokoh itulah watak atau Larakter tokoh dapat

ditentukan."" Berikut kutipannya:

The single most important and definitive method of
presenting and revealing character is throush action.
Lo establish character on the basis of acdon, it is
necessary lo scrutinize the several events of the plot
Jor what they seem to reveal about the characiers,
about their unconscious emotional, and psychological
state as well as about their conscious attitudes and
values. (Pickering dan Hoeper, hal 3-4).

Y Ipid, hal 34
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c. Latar
Latar atau sering adalah mengacu pada pengartian  tempat,
hubungan wakiu dan lingkungan sosial tempat terjadinva berbagai
peristiwa yang diceritakan.’” Secara garis besar latar terdiri dari latar fisik,
latar sosial, tatar spiritual ;
I. Latar Fisik
Adalaly terapat di dalam wujud fisiknya, vaitu bangunan, daerah dan
fatn sebagaimya.
2 Latar Sosial
Adalah vang  mencangkup penggembaran  keandan masyarakat,
kelompok sosial dan sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan
lamaya vang melatari peristiwa.
3. Latar Spiritual
Adalah latar fisik yang menimbulkan dugaan stau tautan plsiran
tertentu yang disebut latar spiritual atau dapat pula dikaiakan fatar

spivitual adalah gabungan penggambaran antara laiae fisik,

d. Tema
Tema adalah gagasan, ide atau pikiran utama vang mendasari

suatu karya sastra.'”

b

Unsur Ekstrinsik

Unsur Ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di Juar karya sastra
ftu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau organisme
sistem karya.'” sastra.dalam novel ini saya mengutamakan unsur Eksirinsik

yaita sosiologi sastra yakni The American Drean, Sosiologi saswra adalab

[

s

yT

%
%

Minderop, Op. Clir, hal. 28. .
Nurgantoro, Op. Cir |, hal 68 )

Nurgiantoro, Op. Cir, hal, 23,



pendekaian terhadap sastra vang menekankan segi-seg kemasvarakatan dan
kehidupan manusia,’
a. Sosinlogl Sastra

Sostologt sastra adalah pendekatan terladap sastra vang menckankan

sepi-segi kemasyarakatan dan kehidupan manusia'’ Sosiclogl sastra Juga
merupakan usaha manusia untuk inenyesuaikan diri dan usahanva untuk
mengubah masvarakat itu. Dengan demikian novel dapai dianggap sebagai
usaha untuk menciptakan dunia sosial. Hubungan manusia dengan  keluarga.
ling<ungan, politik, negara dan sebagainya. Dalam pengertian dokumenter
murni, jelas nampak bahwa novel berurusan dengan wkstur sosial, ekonomi,
polizik, yang juga menjadi urusan sosiotogi. Anahsis sosiologl sastra pada
novel vaitu dengan cara-cara manusia menghayati masvarakat dengan
perasaannya,”

b, The American Diecni

Lhe American Dieam yang tercermun karya sastra vang berasal dori
mitologl dan latar belakang sejarah 'yang memberi warna pada nilai-nifai
budava Amerika. Merasuknya pemahaman tentang konscp mi terhadap karva-
karya sastra Amerika dianggap sebagai keunikan karya (ersebut.”

Lahirnya istitat The American Deram beriolak dart mitologi cita-cita
Edenik masyarakat Amerika vang mereﬂeksi!-\;an hasrat membangun surga
kedua di benua Amerika. Dari waktu ke waktu semenjak kehadiran para
pendatang dart Eropa-terutama di Inggris-menuju Amerika, mercka telah
diselimuti oleh tingginya harapan akan kehidupan vang lebih baik di benua
Amerika, Amerika diangankan sebagai suatu wilayah vang akan memberikan

kesejahteraan dan kebahagiaan bagi orang-orang yang dulu pernah tertekan,

" Albertine. Minderop, Teort Struktiralisme Genetik & konsep The American Dream dalam telaalh
sastra (Jht, Unsada 20001, hal 1

" tbid, hal 1
’i“ Ihid hal ]
T Ibid, hal 23-24
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tersiksa, miskin, lingkungan penuh korupsi dan hidup dalam penderitaan.
Ameritka adalah tempat terakhir yang mampu melepaskan mereka dari
penderitaan.™
1. Grold

(rold secara hartiah mengacu pada emas, tetapi bisa juga berarti
kekayaan. Gold juga melambangkan negara Amerika vang mengandung
kelkayaan alam vang melimpah.” "
2.CGlory

(rlory merupakan impian Amerika untuk meraih kejuyaan, dihormati
dan dikagumi oleh orang lain.™
3.Gospel

Grospel berarti penyebaran agama Kristen dengan tema bahwa orang-
orang Kristen adalah orang-orang rajin, orang malas adalah orang berdosa.
Pengertian Gospel berkembang dengan orientasi keduniawian vang esensinya

. a5
keberhasilan.”

5. Metode Penelitian

Dalam menyusun penelitian ini, saya menggunakan metode pendekatan

kualitat:f dengan sumber data tertulis novel 7he Jeaning fower dan didukung
oleh berbagai sumber tertulis dan studi kepustakaan. Studi kepusiakaan adalal
studi yeng digunakan dimana data-data yang digali untuk penelitian berasal dari
bahan-kahan tertulis (khususnya berupa teori-teori).”" Jenis Penelitian dan sifat

penelitian interpretatif vakni menginterprestasikan teks.

= Minderop, ()p Cit, hal 24-25.

P

""" " Ibid., hal 34

“Ibid, hal 36
= Ihid, hal 39
- Drs. Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta; CV. Rajawali, 1986), hal 135.
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H. Manfaat Penelitian

Sava betharap bahwa penelitian ini dapat berguna bagi mabasiswa sastra

dan mahasiswa sastra Inggris. Saya juga berharap penclitan ini dapat

membangkitkan minat dan apresiasi para mahasiswa untuk membaca novel serta

memberikan wawasan vang Juas.

I. Sistematika Penyajian

"

Swstematika penyapian dalam penelitian int sebagai berikut:

BABI

BAB II

BAB i1

PENDAHULUAN

Pada bab imi berisi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitan,  landasan  teori, metode peneliian.,  manfaat

penelitian dan sistematika penyajian.

ANALISIS NOVEL THE LEANING TOWER MELALUI
UNSUR-UNSUR INTRINSIK

Pada bab imi, saya menganalisis sudut pandang, perwatakan
dan latar melalut sudut pandang ° diaan = mahatahu dalam

novel mi saya juga menampilkan rangkuman.

ANALISIS NOVEL THE LEANING TOWER MELALUI
UNSUR-UNSUR EKSTRINSIK

Pada bab ini, saya akan menganaiisis tema dengan
menggunakan  unsur-unsur  ekstrinsik yaitu dengan
menggunakan  sosiologr sastra dan Konsep The dmerican

dream



BAB IV USAHA TOKOH LUTTE DALAM MERAIH
KEBERITASILAN DI NEW YOREK
Pada bab ini, saya akan menganalisis unsur intrinsik yang
cdipadukan dengan unsur ekstrinsik uniuk membukiikan asumsi

tema.

BABY PENUTUP

Pada bab m berisi kesimpulan dan Swmmary of The Thesis

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

SKEMA

ABSTRAK

RINGKASAN CERITA .
BIOGRAFI PENGARANG
RIWAYAT HIDUP PENULIS



BABII

ANALISIS UNSUR —UNSUR INTRINSIK DALAM NOVEL
THE LEANING TOWER

Pada bab 1 ini, saya menganalisis unsur-unsur intrinsik vang terdapat dalam
tokoh dan latar dalam wovel ini melalui tehnik pencerita “diaan™ mahatal, Tujuan
penelittan ing adalah menunjukan usaha Lutte dalam merath keberhasitan di bidang
nertanian New York,

A. Sudut pandang * Dinan” mahatahu

Sudur pandang (peint of view) adalah suatu posisi di mana si pencerita berdir,
dalam hubungan dengan ceritanva, yakni suatu sudut pandang dimana peristiwa
diceritakan. =

Sudu: pandang dalam kesusasteraan mencakup: sudut pandaug fisik, mental
dan pribadi. Sudut pandang fisik adalah posist dalam waktn dan ruang yang
digunakan pengarang dalam pendekatan materi ceritera. Sudui pandang mental yaiiu
perasaan dan sikap pengarang terhadap masalah dalam certera. Sudui pandang
pribaci 1alah hubungan vang dipilih pengarang dalam membawakan ceritera sebagai
orang: pertaria, kedua dan ketiga.™

[

Dalam novel The Leaning Towers, menggunakan sudut pandang * diaan *
mahatahu 1alah pencerita yang berdimi diluar cerita yang melaporkan peristiwa-
peristiwa yang menyangkut para tokoh dari sudut pandang “ia” atau ~ dia”™. Pencerita
mengatakan berbagai hal tentang tokoh, peristiwa, dan tindakan termasuk motivasi
vang melatarbelakanginya.

Berikut ini merupakan kutipan yang menunjukan bahwa dalam novel The

Leaning Tower karya Katherine Anne Porter jelas terlibat bahwa Katherine

= Albertine Minderop, Memahami Teori-Teori: Sudut Pandang, Teknid Pencerita dan Arus Kesadaran
. Dalam Telaah Sastra, (Jakarta, 1999), hal 3.
 Ihid, hal 4
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menggunakan sudut pandang * disan” mahatahe karenas st pencerita maha

mengetahui, maha pendengar dan serba melihat.

I eleven long years Charles had made but linle
anpression upon the wild land he had cone o tme.
it was still a witd thing that had its ugly moods;: and
o one kiew when they are likely to corme, or why.
Mischange hung over it

Ii Lutte who could always tell about what it had cost
to fatten each sieer, and who could guess the weight
of a hog before it went on the scales closer ihan
Charles himself. 4

B. Analisis Perwatakan Tokoh

Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh
sepenit yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang
tokolr.. penokohan dan karaklerisasi sering juga disamakan artimya dengan karakter
dan perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokol terteniy dengan watak-
walak tertentu dalam sebuah cerita,*’,

I. Lutte

Di sub bab ini, saya menganalisis perwatakan tokch Luite melalui sudut
pandang ~ diaan * mahatahu serta melalui bébernpa percakapan atau dialog yang
diucapkan tokoh dan dapat mendukung analisis saya vang ditampitkan melalui
beberapa kutipan.

a. Knat

Lutte adalah seorang gadis yang kuat. Berdasarkan kutipan di bawah ini.
pengararg menggambarkan bahwa tokoh Lutte yang selain memiliki tubuh yang
tinggi, 1a juga seorang gadis vang kuat dalam pengertian tegar. Dia tidak seperti

seorang yang sedang menyimpan masalah dan kalaupun ada dia tidak merasa

" Anne Porier Katherine, fhe Leaning Towers, (New York Doubleday, 1944} hal 25
T ibid, hal 27
v NMurgiantoro, Op. Cir,. hal 165



takut akan masalah vang akan dihadapi di kemudian hari dan menjalaninya

dengan nati yang tegar.

His sister was a lall, strong girl, and she walked rapidly
and resolutely, as if she knew exacily where she was going
and what she was going to do next. She wore a man’'s lorg
wlster (not as if it were an affliction, but as i it were very
t;’()li(]?u‘f(;.;/“u'c and belonged (o her; carvied 1t like a yvoung
soldier,™

Kutipan berikut inf juga membuktikan bahwa Lutte adalah seorang gadis
vang tegar. Ia seorang gadis vang serius, penuh pemikiran dan sama sekali tidak

tampak diwajahnya kalau 1& sedang mengalami suatu masalah.

She had a serious, thoughiu! face, and her clear, deep blue

eves were fived intently on the distance, withouwt secming to
8 e 5 e

see unvthing, as if she were i trouble.

Kutipan bertkut dapat membukiikan ketegaran Lutee. la berusaha mencart
dokter untuk menyembuhkan penyakit ayahnya, tetapi dokter mengatakan bahwa
kondisi avahnya tidak akan membaik. Mendengar itu, 1a merasa sedil, fetapi 1a

berusahe tegar dalam menghadapi kondisi tersebut.

“Have you seen a doctor?”

“Yes, He is coming tomorrow. But he says father can't get
hetter; can't get well.” The girl's lip trembled. She looked
Jixedly up the bleak street as if she were gathering her
strength to face something, as if she were tryving with all
her might to grasp a sttuation which no matter how pamjul,
mist he met and dealt with somehow.™

Berdasarkan kutipan di bawali ini, pengarang menggambarkan tokoh Lutte

vang berusaha tegar karena kepergian adiknya. Walau Dave sudah meninggal, 1a

* Katherine., Op. Cir, hal 6
f‘o [hid
M Ibid, hal 10
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menerima kepergian adiknya dengan hati yvang tegar. [a mengenang inasa-masa
vang indah yang mereka lalui dahulu, Walaupun ja harus kehilangan adiknya,

Lutte tetap akan melanjutkan dan menjalani hidupnya di daerah tersebut,

“Yes, I stll feel thar way, though Davel is gone. When [
was on the train this morning, and we got near Hanover, [
Jelt something like I did when I drove back with Emil from
the river that time, in the dry year. [ was glad to come back
to it Lve lived here a long time. There is greal peace heve

;’.r{z;lcf ook a deep breath and looked off inio- the red
wWesi

b. Berpikir dalam bertindak

Watak Lutte dalam cerita ini digambarkan oleh pengarang adalah seorang
eadis yang dalam bertindak selalu berpikir dua kali atau penuh pertimbangan.
Dalam kutipan berikut dapat diketalin bahwa Lutte ketika hampir berumuor
sebelas talhun sudah membantu Mr. Charles, avalinva. Lutte vang memiliki
pemikiren dan pertimbangan yang lebih baik membuat ayalinya sangat tergantung
dan percaya terhadap putrinva dibandingkaﬁ dengan pulranya yang I‘crkaddng

sering menjengkelkan dirinya.

Betore Lutte was twelve years old she had begunr fo be a
help to him, and as she grew older he had come o depend
more and more upon her resourcefulness and good
Judgmeni. His boys were willing enough to work, bu
when he talked with them they usually irritated him.”

Dalam kutipan bertkut terhilat juga adanya sifat Lutte yang memiliki
pemikiran yang baik. Pengarang menggambarkan tokoh Lutte scorang gadis yang

dapat menebak harga penjualan binatang ternaknya vang ingin dijual di pasar.

’ Thid, bal 44
- ibid, hal 65



It was Latie wito could always tell about what it has cost to
Jatten cach steer, and who could guuss the weighi of @ hog
before it went on the scales closer than Charfes linsclf™

Pengarang juga menggambarkan tokoh Lutte adalah seorang gadis vang
penuh pertimbangan sebelum bertindak. la meminta saran kepada sescorang yang
ahlt di bidangnya agar binatang ternaknya itidak mati seperti vang dialami oleh
para tetangganva. Oleh sebab itu dia meminta saran bagaimana caranya agar

bnatang fernaknva tdak mati.,

“We have a big bunch of hogs, Ivar. I wouldn't sell in the
spring, when everybody advised me fo, and now so nry
people are losing theli hogs that | am jrighicned Whar can
he done? ™

¢. Memiliki kemauan yang keras

Pengarang menggambarkan tokoli Luite sebagat seorang iokoh veng
memiliki kemauan yang keras. Ini terlihat dari keinginannva untul membeli tanah
para tetangganya dengan cara menggadaikan sehagian tanahnya, hasil penjualan
sapi serta jagung, karena menurutnya harga tanah setiap tahunnya akan semakin
naik. sehingga bisnis penjualan tanah nantinya akan memberikan keuntungan.
Bertkut ini adalah kutipan dari salah satu dialog yang ada dalam novel ketika
Lutte meminta persetujuan kepada adiknya Willy tentang niatnya untuk

membeii tanah,

The land sells for three times as much as this, but in five
years we will doubt it. The rich men down there own all vje
hest land and they are buying all they can get. The thing (o
do is to sell our cattle and what litde old corn we have and
buy the Linstrum place. Then the next thing (o is 1o take our

Ihid, hal 46
M Ibid, hal 63-66



iwo loans on oy half-section, and buy Peter Crow’s place,
. 35
FOISE eVery oy we AR,

Watak Lutte vang memiliki kemauan keras dapat juga diihat dari salah
satu dialog dalam novel di mana Lutte berusaha meyvakinkan adiknya bahwa
dengan meminjam uang, mercka dapat membeli tanab para tetangga. Mereka
akan memiliki tanah yang Juas serta kalaupun mereka menjual tanah tersebut pasti
akan meadapat keuntungan karena setiap tahun harga tanah semakin naik dan

mereka dapal membayar utang vang dipinjamnya.

“We harrow the money for six years. Well with the money
wo iy o half-scection from Linsirum and a half from Crow,
and a quarter from Struble, mavbe. That will give us up-
wards of fourteen hundred acres, won't it? You won 't frave
(o payv off your morlgages for six years. By that iune, any
of this land will be worth thirty dollars on acre-it will
worth fifty, but we'll say thirty; then you can sel! a garden
patch anywhere, and pay off o debt of sixicen hundred
doflars™®

Lutte memiliki kemauan yang keras berusaha meyakinkan Willy agar 1a
percayva pada dirinya dan tidak perlu khawativ serta membert dukungan atas

matnya untuk membeli tanal.

“And make us rich besides? " Lutte put in firmlyv. “[ can’t
explain that Lou You'll have (o take my world jor it 1 know
that’s all. When you drive aboul over the country you can
feel it coming.” ’

" Jhtd. hal 67
* Ihid, hal 65
T dbid ) hal 69
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d. Bijaksana

Pengarang menggambarkan tokoh Lutte sebagai tokoh vang bijaksana. Ini
terlihat dari sikapuva yang selatu bersikap bijak dalam menanggapi kelakuan
adiknva vang bosan untuk mengolah lahan di daerah itu. Mercka berkeinginan
untuk pergi ke kota dan bekerja di sana. Tetapi Lutte bersikap sangat bijak dalam
menanggapi sttuast tersebut. Ia berusaha meyakinkan adiknya, kalau mereka
harus tetap mempertahankan tanah waridan ayahnya. Berikut il adalah

kutipannya.

[ think we onght to hold on as long as we con on failicr s

daveonni. He was so set on keeping this land. He musi hove
g . a8

seen harder times  than this, here.

sutipan berikut, memperlihatkan sikap Lutle vang bijaksana. la sudah
membagt tanah keluarganya dengan adil. la membagi hak pemilikan tanah kepada

adiknya, termasuk Willy vang sangat adil.

We divided the fand equally when Willy marricd. Thev have
their own way of doing things, and they do not aliogeiher
fike my way, [ am afraid. Perhaps they think me oo
independent. But [ have had 1o think Jor myself a good
many years and am not likely to change. On the whole,
though, we take as much comfort in cach other as st
brothers anid sisters do.”*

Dalam kutipan berikut terlihat juga adanya sifat Lutte vang bijaksana.
Stfat Lutte ini jelas terlihal melalui dialog. Dengan perselisihan di anfara mereka
teniang masalah tersebut, ia berusaha menjelaskan segalanya agar Willy mengerti.

Apa yang telah 1a lakukan, semuanya adalah buat keluarganya.

¥ 1bid. hal 39
* Ibid. hal 118



“Yes. You paid the interest. But when  you siarried we
made o division of the land, and yvou were satisfied. {ve
mde more o My farims since ['ve been alane than when
we all worked together,”

“Evervibing voud've made has come out of the oviginag fand
thal us oy worked for, hasn't it The farms and oll ihat
comes oui of them belongs to us as a fumily. 7

2. Tokok Mr. Charles

Mr. Charles adalah ayah dari Lutte dan Willy. Mr. Charles sangat
menyayangt keluarganya, terutama sekali terhadap puotrinya, Lutte, karena
menurutnva Lulte adalal satu-satunya dalam keluarganva vang dapat diandalkan.
a. Bijaksana

Pengarang menggambarkan tokoh Mr. Charles sehagai seorang tokoh
vang bijaksana. Ini terlihat ketika ia sedang sckarat, fa berkata kepada putrinya
agar memjaga adiknya dan jangan sampai adiknya tidak bersemangat uniuk tetap
mengelah tanah serta merawat lahan dengan sebatk-batknva, Benkut in1 adalah
kutipan yang diambil dari salah satu dialog yang ada dalam novel ketika Mr.

Charles berpesan kepada putrinya sewaktu ia dalam keadaan sckarat.

“Lutte, you will have to do the hest you can for your
brothers Everything will come on you.”

“Twill all [ can, father.”

“Daon i, }fer them gel discouraged ... ] want thein to keep ihe
fand. ™

Watak Mr. Charles vyaug bijaksana dapat juga terlihat dari salah sato
dialog dalam novel Mr. Charles berkata kepada putranya dan memintanya_untnk
tetap mempertahankan tanah serta fahan  dengan batk. Avahnya tidak

mengingimkan pertengkaran di antara anak-anaknya serta mempercayakan Lutte

N Ihid hat 158
bid, hal 25



sebagar kepala keluarga apabila dirinya telah tiada. Charles juga mengatokan

bahwa tanah akan dibagi dengan adil.

“Bovs, " seid the father wearily, “I want you to keep the land
iogeiher ard fo e guided by your sister. [ have alked 10 her
since [ iave been sick. And she knows all my wishes, | wani wo
guarrels among my children, and so leag as there is one house
there nust be one head. Lutte is the oldest, and she faows my
wishoes. She will do the best she can . When you are marry,
and want . house of your own, the land will divided jairly,
agecording (o the courts. But jor the next few vears vou will
have it hard, and you must all keep together, Luite will manage
the hest she can™

Ketika Mr. Charles sedang sckarat, ia banvak sekali memberikan nasehat
kepada anaknya. Willy  agar berlaku baik kepada Lutie dan menjadi anak vang
bk terhiadap tbunva. fa meminta agar Lutle jangan lagi bekerja di ledang dan
menvarankan untuk menyewa seseorang unfuk mengolah lahan serta mencoba

untuk membuka lahan baru setiap tahunnya.

“And you will guided by vour sisier, bovs, and be good
hrothers 1o her, and good sons to yvour moilier? Thai is
good, And Lutte nust not work in fields aiy more. There is
no pecessity now. Hive a man when you need help. . Try
to hreak a little more land every vear: sod cami is good for
Jodder ™

b. Pekerja Keras

Watak Charles dalam cerita mi digambarkan oleh pengarvang adalan
seorang  vang  pekerja keras.  Dalam  kutipan  beritkut . pengarang
menggambarkan watak Charles dengan menggunakan sudut pandang “diaan”

mahatahy yang menjelaskan balwa selama tujuh tahun beliau bekerja kevas untuk:

* Ibid, hal 26-27
** Ibid hal 27
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menundukkan afam yang tandus di New York, Dalam menundukkan alam vang
tandus dan dingin karena cuaca vang eksivim dibutuhkan kerja keras walaupun
harus mempertaruhkan jiwa Larena bahaya yang ditemui dalam menundukkan

alam vang kering dan tandus.

hr eleven long years Charles herd made bus lile SHpression
upon ihe wild land he had come 10 tame. Ir wes sttt aowild
thing that had #s usly moods: and no one Knew when ihey
were fikely fo come, or why Mischance fng over it
Dalam kutipan berilkut ini, dapat dibuktikan bahwa Charles adalah seoran g
pekerja keras. i tempat yang baru ia menemui bermacanm bencana  atau
penderttaan, walau pun hasil panemiya ielah gagal ditambah fagi fa harus
kehilar gan dua anakiva kavena sakit dan akhirnya meninggal. la tidak putus asa,

dan tetap berjuang, bekeria keras dalam mengolah tanal.

lime and again his crops hed Jilled, e had fost two
children, bovs, that came hetween Willy and Dave, and
there had heen the cost of sickness and death, Now when he
had at last siruggled ot of debt, he was to dic himself ™

e. Cerdik

Tokoh Charles adalah seorang yang cukup cerdik dalam melihat
kemungkinan. la selalu mempertimbangkan segala sesuatunya. Ini dapat terlihat
ketika ia mencoba menghitung jumlah binatang ternaknya berulang kali serta

memikirkan apakah binatang ternaknya dapat hidup di musim semi.

He counted the catile over and over. It diverted him 1o
speculate as how much weight cach of the steers would
probably put on by spring. ™

 Ihid, hal 20
® Ibid, hal 22
i Ihid hal 24



Pengarang juga menggambarkan tokoh Charles adalah seorang vang cerdik.

Itupun diakui oleh putrinya, Lutte.

Why we are better fixed than any of our neichbours?
Because father had more brains, ()m peaple were betier
people than these in the old country.”

3. Tokeh Willy

Willy adalah salah satu tokoh pria dalam novel yang merupakan adik dari
Lutte. Watakk Willv berbeda sekali dengan Lutte Berkut ini saya akan
menganalisis perwatakan tokoh Willy tersebut.
4. Bertindak tanpa pemiliran/perencanaan

Pengarang menggambarkan tokoh Willy vang selain memiliki tubuly
kekar/gagali ia bertindak tanpa pemikiran/perencanaan. Dalam kutipan berikut ini
pengarang memberikan karakteristik fisik tokoh Willy dengan menggunakan
sudut pandang “disan™ mahatahu yang menjelaskan kalau Willy memiliki tubuh

vang kekar/gagal.

The square head and heavy shoulders belonged to Willy,
the elder,

He was a man of a powerful body and nnusual endurance:
the sort of man You could aitach 1o a corn-sheller as you
would un cm{fm

Pengarang menggambarkan tokoh Willy adalah seovang vang dalam
melakukan  tindakan  tidak  didasari pemikiran atau  perencanaan. Dalam
mefakukan tindakan ia cenderung Udak  didasart dengan pemikivan dan
perencanaan yang matang, maksudnya apakah tindakan atau pekerjaan yang

dilakukarnva itu bermantaar atau tidalk,

“'"j Toid, il 68
P Ibtd, hed 26



He worked likes an insecr, always doing the same ihing in
. R . i
the same way, regardiess of whether it was best or o,

Pengarang juga menggambarkan tokoh Willy bahwa dulam bertindak, ia
udak disertar dengan pemikiran/perencanaan. Sifatnya ini terlil at dalam kutipan
berikut. Digelaskan bahwa ia tidak pernah berpikir fentang tanaman jems apa vang

sestl dengan Kondisi cuaca atau musim pada saaf itu.

11 a freld had vitce been in corn, he couldn’t hear 10 pus it
nto wheal. He liked to begin his com-planting at ihe saine
time every year, whether the seasons were hackward o
forward ™"

b, Iri

Pengarang menggambarkan tokoh Willy memiliki hati vang i Ini terlihat
dart kutipan berikut yang menggambarkan baliwa ia merasa i terhadap Kino,
anaknya Dave. Kemginan Lutle untuk membelikan Kino sebual mano, membuat

Willy merasa i,

Billy, atr the end of the table, looked up from his plaie.
“what does Kino want of a pianist ? What's ihe maiter with
her organ? She can make some use of that and play in
church.” dnnie looked flustered, She had begeed Lutte not
to say anything about this plan hefore Willy, who was apt
to he jealous of what his sister did for Dave s chitdren.”™

Dalam kutipan bertkut, pengarang juga menggambarkan jelas sikap Willy
yang irt. Ini terlihat dari sikapnya yang tidak setuju tehadap kakaaya, Lutte yang

menurttnya terlalu turat campur terhadap urusan keluarga termasuk kekayaan

Y ibid, hal 53
?" Ihid hal 36
T Ihid, Bl 102103



keluarganya. Menurut Willy, tanggung Jawab di dalam keluarga haruslah

dipegang dan diserahkan kepada kaum lelaki,

Willy spoke solemly. “The property of the Jamily ireully
belongs to the men of the family, no matter about the title. [ 7
anything goes wrong, it’s the men that are held responsible.”

¢. Berpikir negatif

Jengarang menggambarkan tokoh Willy dan Dave memilili sifat yang
selatu berpikiran negatif. Dalam kutipan di bawah i, terliat bahwa mereka
beranggapan katau Lutte, kakaknya tidak berbuat adil dalam mengatur urusan di

dalam keluarga.

Willy got up and tramped out of the kitchen, Dave Jollowed

frim, f/w Jelt thar Lutte that had iakern unfair advaniage in
33

turning their mother loose on them.”

Dalam kutipan berikut terlihat juga pengarang menggambarkan tokoh
Willy vang selalu berpikiran negatif, salah satunya ferhadap kedekatan Lutte
dengan Carl. la tidak setuju dengan hubungan mereka, menurunya Carl adalah

seorang vang miskin,

C. Analisis Latar

Sava telah memaparkan pada bab sebelumnya bahwa latar adalah waktu dan

wempat di mana kejadian dalam novel berlangsung. Secara garis besar latar terdiri dari

latar fistk. fazar sosial, Tatar spiritual. Dalam sub-bab ini, saya menganahisis tiga latar

dalam novel The Leaning tower,

“Ibid, hal 169
“ Ibid. hal 60



1. Latar Fisik

Latar fisik adalah yang meliputi latar tempat dan waktu, merupakan lokasi
terjadinya peristiwa vang diceritakan dalam sebuah karva. Latar tempal mengacu
pada bangunan atau objek-objek fisik dalam cerita, sedongkan latar waktu
berhubungan dengan = kapan” terjadinya peristiwa vang diceritzian.™
a. New York

Pada bagran ini menggambarkan kalau mereka berada di kota New York,
ket'ka tbunva (Mrs. Marry) baru datang dari kota New York dan membawa

bur ghusan

Mother fad Just come hack from New York, fouded
. 33
with packages.™

Pada bagian ini diceritalan tentang tokoh vang tinggal Hester strect atau

sebuah Jalan di pinggiran Kota New York,

O the cerner of the mosi crowded part of Flesicr
Steeet [ stood myself with my pail of herring ™

Pada bagian ini Menceritakan Lutte ketika ingn pergi ke kota New York

dengzan menggunakan kereta.

“New York! All ou!” The conductor shook my arm
and shouted in my ears, ™ All ahout” I stared about.
The train was nearly empty. Oh, I'm here, already
in New York.>’

* Minderop., Op. Cit., Hal 29
* Ibid, hal 3

* Ihid, hal 3-4

T Ihid. hal 19



&

IS SO T i L
di sebelal kot

Jalan utaima Hesier street vang diselimuii sagu vang |

i terdapat ladang untuk pectanian. Walawpun diselinu saljn, disisi jalan

faan vasil dapat dikenal bangunan vany terbuat dari Kavi saperin toxo obat,

Hhie Hesier streed was a deeplv rmiod vocd, i
drazen hard, which ran from the square qed roitway
staticir and the gravs “elevaior™ at the nord and of
ihe town to the umber yard and the Lorse pond g
e south end. On either wide of this rosd sivang
fwa steven rows of wooden buifdings: 1
i rchandise stores, the satoon, the pose-oftice. i
bowrd sidesalks were grav with trefpicd iy,

2. Latar Sosial

La.ar sosial adalai vang mengacu pada hal-hat yang berhubungan dengan
perdabu keludupan sosal suaty masyarakat di suatu iempa vang dwcertakan
dalam ceriia [iks1.””

Novel The Deanine Tower ini memperhhatkan baliwva keadaan sosialnya
adatah heluarga yang sederhana yaitu keluarga petant.. Berikos Kuiipaniya vang
menggambarkan baliwe mereka adatah keluarea petant don adanva suligal vang

membatasi lahun atau ladang mereka,

Lhis creck gave a sori of ideniity (o the furms i
, . e ’ ’ )
hordered upon il

Masyimakal petant yang tngeal di Hester Steeet mesilikt pesoetabuian vang
sedikit tentang berfani karena pada awalnya mereka tidak peenali bekerja seboar
petam vang sampai pada akhimya mereka menatap di Hester Street, New York

dan terpassa harus beradaptasi dengan linglungannya.
G

“ Phid, hal 2%

Minderop.. (p. Cir, hal 29

U Katherine., Cp Cir, hal 19



Their neighbors, certainly, few even less abou
Jarming than he did. Manry of them never worked on
a farm until they took up their homesteads.”’

3. Latar Spiritual

Adalab tautan pikiran antara latar fisik dengan latar sosial. Pada dasarnya
latar spiritual lebih mengacu pada nilai budaya suatu masyarakat. jiva, watak atau
pandangan hidup vang perannya dapat memperjelas perwatakan para tokoh.”

Setelah menganalisis latar fisik dan latar sosial, kini saya meyvampatkan
bahwa latar spiritual dari latar tempat di Hester Street, New York vasiu suau
dacrah vang tiga puluh tahun yang lalu mengalami musim saljv. Dingmtnya
membuat masyarakat cenderung melakukan aktifitas sehari-harinva di dalam
rumah dan menggunakan pakaian yang tebal,

Dalam kutipan int dijelaskan tentang para petani yang sebelum pulang ke
rumahnya melakukan persiapan dengan membeli barang-barang untuk selama
musim dingin. Para pria inembeli fohacco atau cerutu dan permen untuk
menghangatkan tubuh dan wanitanya membeli shal yang digunakan selama

mustm dingin.

The farm people were making preparation io strai
Jor home. The women were checking over their
groceries and pinning their big red shawls about
thetr heads. The men were buving tobacco and
candy with what money they had left, were showing
cach ;)?flrer new boots gloves and blue flannel
shirts”

bl

[hid hal 22

“ Minderop.,Op.Cit., hal 29

* Katherine., Op,Cit.,, hal 13



D. Rangkuman

Berdasarkan hasil analisis perwatakan tokoh, saya membukiikan baliwa tokoh
Lutte adalah secorang yang rajin, mandiri dan berpendirian teguh. Menganalisis
perwatakan tokoh lain dalam novel ini dirasakan perlu, karena idkoh Lutte sebagai
tokoh utama juga membutuhkan tokoh lain dalam bersosialisasi dan usaha di Amerika
dengan berhasil karena kerja kerasnya. Mr Charles dengan wataknya yang bijaksana,
pekerja keras serta cerdik dan tokoh W illy bertindak tanpa pemikiran atau
perencanaan.

Masil analisis latar terbagi menjadi tiga bagian. Latar f{isik vaitu tempat
berlangsungnya cerita dalam hal ini adalah New York tepatnyva di kota Hester Street
tempat tinggal keluarga Mr Charles. Dalam latar sosial di kota Hanover, Mew York
sava memaparkan kondisi masyarakat ketika musim dingin terjadi mereka jarang
melakukan ektifitas di luar rumah karena suasana yang dingin dan laiar spiritual, save
menautkan analisis latar fisik dan sosial vang akhirnya didapatkan watak yang

terdapat dalzm masyarakat New York
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BAB Il
ANALISIS NOVEL MELALUI UNSUR-UNSUR EXSTRINSIK

Dalam Bab I im saya akan menganalisis unsur-unsur ekstrinsik melalui
pendekatan sosiologi sastra yang menggunakan konsep 7he American Drecnr melalu

ad

teknik pencerita “diaan” mahatahu dalam novel The Leaning Tower scbagsi
permulaan, sava akan menganalists.

© Unsur-unsar ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di juar karva sastra,
fetapi secara tidak langsung mempengarvhi bangunan atzu sistem organisme karva
sastra”™ Adapun unsuc-unsur ekstrinstknya  saya adalah pendekatar sostolegi sastea
melalur konsep The Amevican Dream yang tedini dart unsur-unsur <ofd, Glory dan

{ ;‘u.\'j'wi_

A. Sekilas tentang Sosiologi Sastra
Sosiologi sastra adalah telaah vang objektif dan ilmiah fentang manusia dalam
masyarakat, ‘elaah tentang lembaga dan proses sosial, saya menggunakan konsep 77

- . . . . o = X £
American Dream yang terdirt dari unsur-unsur Gold, Glory dan Gospel,

B. The American Dream

Konsep 7he American Dream disebut sebagai impian masyarakat Amerika yang
merefleksikan hasrat membangun surga kedua di benua Amerika.”® The American
Ideam adalah snatu impian yang sama tuanya dengan penemuan benua Amerika itu
sendii. The American Dream adalah sebuah impian Amerika untuk meraih
kescjahteraan dan kebahagiaan, Konsep The American Dream mencangkup unsur-

unsur Gold, Glory dan Gospel. Pada awal istilah ini mengacu pada upaya meraih

“ Minderop, Sosiologi Sasira , hal |
“ fbid
“Ibid, hal 24
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Gold, Glory dan Gospel seiring dengan perjalanan waktu impian tersebut berkembang
menjadi  tidak hanya memimpikan menjadi kaya tetapi memimpikan akan
keberhasilan, kehormatan dan keberhasilan. Mereka menjadi kaya dan sejahtera
hanya dengan bekerja keras.
[ Gold
Pencaharian Gold tidak secara harfiah mengacu pada emas, tetapi bisa juga
berarti kekayaan. Gold juga melambangkan negara Amerika vang mengandung
kekayaan negara Amertka yang melimpah, bagt mercka vang miskin, 7he
American Dreant merupakan impian menjadi kaya, sedangkan bagi mercka yang
sudah kaya. fhe Amerika Dreaom berarti ingin menjadi lebih kava®’

Dalam novel The Leaning Tower karya Katherine Anne Porter
digambarkan gold identik dengan kekayaan, terutama dalam bentuk uang dan
hasrat untuk meraihnya. Hal tersebut tampak pada kutipan di bawah ini melalui
sudut pandang “diaan™ mabatahu yang memperlihatkan hasrat yvang begitu bosar
dan ide-ide dipikiran tokoh Lufte yang merupakan jalan uniuk mendapatkan
banyak uang. oleh sebab itu, ia mengutarakan maksudnyva itu kepada anggota
keluarganya. Dengan menjual hasil ternak, panen jagungnya dan meminjam uvang
mercka capat membelr tanah para tetangganya dan dalam lima tahun mendatang.
Mereka akan menggandakan harga tanah yang mercka beli sebzlumnya.
Menurutnya, mventasi ini akan menguntungkan karena harga tanah setiap

tahunnya akan naik dan mereka akan mendapatkan untung dan menjadi kaya.

" We barrow the money for six vears, Well, witlr the
moiey we buy a half- section from Linstrum and
half“section from and a guarter from struble,
mayhe that will give us upward of fourieen hundred
acres, won't it? You won't have 1o pay of your
morigages for six years. By that time, iy of iiis
fand will be worth thivty dollars an acre. It will be
worth fifty, but we'll sav thirev; ther vou can sell a

Y Ihid hel 34



garden patch amywhere, and pay off « debi of
. M
sixteen hundred dollars

Dari kutipan berikat ditampilkan usaha tokoh Lutte untuk mencapal
retnginananya yokni mendapatkan vang sebanyak-banyaknva dengan mem.liki

febih dar: satu protesi pekerjaan.

“he was a fiv cook ar hushboy at the waterfront, o
. Y
prini shop downtop®

Pada kutipan berikat ditampilkan usaba tokoh [Luite untuk mencapai
kemginannya yakni mendaparkan vang sebanyak-banvelnva dengan memitili
suatu usaha sebagar mengolah lahan tanah vang dimiliknya

Konsep Gofd juga terdapat pada kutipan di bawah im melahu sudut
pandang “diaan” “ahatahu, memperithatkan fokoh Luotte yang sienvadarkan
bahwa kebutuhan akan vang adalah di atas segalu-galonya nnfuk keperiuan
A PR TG R NV U NG SN . P 1 - T A artainl
sehari-han muiai dane makan, membelt baju-bagu dan vang twrpenting adaiah

antuk mefewat hidup it

“Money!/Money to eqt with, (0 buy clothes
: e Tits gty g 3270
with to pass this life with!””

2 Glory
Konsep Glory merupakan impian Amerika untuk meraih kejayaan,
dihormati dan dikagumi oleh orang lain;...”" “when he shall makes as a prase
wid gloiy, dhan me shall be as a city upon hill, the eves of afl people are upon
America.”
S Ihid, bhal 69
*? Katherine, OpCir, hal 57
Y Ihid, hal 66

71 Minderop., Op Cir hal 36
= Ibid,
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Konsep Glory juga terlihat pada kutipan beiikut dengan menggimakan

sudut pandany “diaan™ mahatahu yang menampilkan suatu usaba Tokoh Lutie

yang ingin menjadi pelukis agar bisa menghasilkan vang yang banvak dari hasii

peiukis ‘Tu.

Y He wanied (o have the honor of giving him the
grand that would make his big money dreams come

5
true.”

Melalut  sudut pandang “diaan” Mahatahu kutipan  berikut  ini
digamnbarkan bahwa tokoh Lutte sudah dapat membeli perabotan rumah tangga
yang dapat di kategorikan sudah memenuhi standar heombonuran Larena ia
membert barang tersebut di kowa. Pengarang mcmperiihatkan kemakmuran yang

dicapai oleh tokoh Lutte.

the table was sef for company-in the dinning room,
where fughly varnished wood and colored class and
useless picces of Ching were conspicuons enougl to
satisfy the standard of the new prosperity Lutte had
put iepself into the hands of the Hanover furniture
dealer and he had conscientiously done hus besi io
make  her dinning room look like his display
window.

3. Gospel

Konsep Gospel, pada awalnya berarti penyebaran agama Kristen dengau
tema baliwa orang-erang Kristen adalali orang-orang malas adalah orang berdosa,
selanjutnya pengertian Gospel berkembang dengan orientasi kedunizwian vallg

esensinya keberhasilan.” Termasuk adalah pandangan hidup yang disampaikan

" thid.. hat 96
* Katherine, QpCir, hal hal 197
" Minderop . Op (it hal 39



pengarang mengenai Amerika di mana pandangan fersebui berorientasi pacda
keberhasilan dan kesuksesan hidup yang hanyva bisa didapat di Amerika.

Konsep Gaspel juga ditampilkan pada kutipan berikut ini ialah
keberhasilan vang diraih Lutte tidak lepas dari kerja kerasnya. Tiduk sodikit orang
vang mengatami kegagaian di wilayah ferscbut. Totapi Lutie yuag berusalia keras
dan pamang menyerall akhirnya dapat sukses. Di simi dapat digambarkan

ketidakputasasaan Tokoh Lutte.

The old country, the strugele in which his sisier was
destined (o succeed which so many men broke their
hearihs and died. He can scarcely rementher "
Kutipan berikut m1 merupakan pencerminan kotsep Gosped vang tampil
melalui kepuasan Tokoh Lutre. Di sini digambarkan kepuasaua wokoh lutte vang

berhasil karena kerja keras.

€. Ranghkuman

Dalara bab i1 saya menganalisis novel 7he Leaning Tower Larya Katherine
Anne Porter melalui pendekatan Ekstrinsik yakni analisis konsep Sosiologi Sastra,
fhe American Dream dalam analisis mi, saya menggunakan ketiga konsep vang
terdapat dalam /he Americain dream yang mehiputt Gold, Glory dan Gospel, _

Pencarian (ofd pada tokoh Lutte ditampilkan pada hasratnya untuk
mendapatkan uang dan kekayazn dengan menjadi pelikis. Usaha mi diwujudkan
dengan memberi rumah. Lutte buruh dukungan dari keluarga dalam melakukan usaha
uu. Menwrutaya dengan menjual binatang ternaknya dan memimgam wang mereka
dapat membeli tanah dan pada akhirnya mercka memiliki siah vang iuss. Menuiut
Lurtte usaha di bidang ini dapat membuat keluarganya makmur.

Dalam pencarian (rfory digambarkan tokoh Luite menjadi wakinur, Hal m

juga mengangkat status keluarganya. Tokoh Lutte juga mempunyai beberapa lukisan

™ Katherine. Op (i hal 79



dan perabotan rumah tangga vang bagus. Setiap orang yany datang kerumahmnya pasti
akan mengagumi perabotannya dan fa pun merasa senang akan keberhasilan yang
diraihnya dengan usaha kerja keras.

Pencarian  Gospel terlihat dari pandangan hidup atau ideologi yan g
disampatkan oleh pengarang. Dalam merail keherhasilan di wilayah Amerika baru
yaiig penuh dengan tantangan itir, tokoh Lutte dengan kerja kerasnya mejaiani hidup
dengan mengolah lahan perian’annya. Dan akhirnya dengan kerin kerasnya fu, tokoh

Lutte meraih kesuksesan atau kejayaan.



BABIV
USAHA TOKOH LUTTE DALAM MERATH
KEBERHASILAN DI NEW YORK

Tema adalah gagasan dasar cerita, gagasan dasar wmum milah yang ditentukan
schelumnya oleh pengarang yang dipergunakan untuk mengembanglan cerita.
Menurut Goryvs Keraf dalam buku Komposisi, (ema merupakan pagasan ide atau
pikiran wtama yang mendasari suain karyva sastra yang merupakan alasan nengarang
uittuk menva tkannva.

Pada bab ini, saya akan memaparkan hubungan yang saling terkatt antara
pendekatan intrinsik dan eksirinsii unuk membuktikan aswmsi tema sava vaitu usaha
tokoh Lutte dulam meraih keberhasilan di New York .

Pada Bab H, saya menganalisis unsur-unsur intrinsik vang meliputi perwatakan
dan latar dergan menggunakan sudut pandang “disan” matataha, sedengkan pada
Bab 1l saya menganalisi unsur-unsue ckstrinsik vaitu  sosiologl sastra dengan
konsep e dmerican {xveam. Berikut i saya akan menguraiksn hubungan antara
dua  pendekatan  tersebut  schubungan  dengan  asumsi tema saya

di atas.

A, Usaha Tokoh Lutte Meraih Keberhasilan di hew Yok
Pada bagian mi, saya akan menganalisis berbagai usaha vang dilakuikan oleh
tokoh Lutte dalam meraih keberhasilan di New York.
i. oekerja keras dalam mengolah iahan pertanianava.

New York adalah suatu Negara bagian yang mempunyar dacrah subu dan
merupakan tempat untuk memperbarki kehidupai ekonom, Banyak para keluarga
berbondong-bondong pergi ke daerah itu. Mereka pergt ke daerah itu karena
banyak tanah di wilayah barat dijual dengan harga murah dan mereka pui tertarik

untuk pergi ke daerah itu. Banyak harapan dan impian vang mereka berikan
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kepada tanah baru mercka. Tetapi ternyata supian itu tidak sesuar dengan apa
vang mereka bayangkan sebelummya. Mereka harus berjuaig, bekerja keras agar
mereka tetap hidup,

Ketegaran Lutte ditampilkan oleh pengarang melalui sikapnya berusaha
untuk tegar dalam menghadapi setiap permasalahan yang ada & dalam
keluarganya.

Semenjak kepergian ayahoya, Lutte harus memikol tanggung jawab
urusan keluarganya., Tokoh Lutte mempunyar pemikiran ataa ide, dan setiap
pemikirannya itu 1a pertimbangkan dengan matang, agar nantinya ia memperoleh

hastt varg baik juga. Seperti vang terlihat pada kutipan di bawah ini.

“We have a big bunch of hogs, Ivar. [ wouldn 't scif
in the spring, when everybody  advised me (o, and
now sa many people are losing their hogs ihat I am
frightencd. What can be done?””

Sebelum Lutte mengambil tindakan, ia meminta saran kepada seseorang
vang ahli di bidangnya Kutipan di atas memperliliatkan Lutte menvinia saran
kepada Kane, sesecorang yang ahli dalam hal binatang, agar binatang teraknya
tidak mat1 seperti binatang-binatang iamnya. Luite tidak ingin menjual binatang
ternaknya pada musim semi, padahal udara di musim semi agak dmgmn dan ia
sangat mengkhawatirkan koudisi binatang ternaknya, oleh sebab 1tu 1a meminta

saran agar bmatang ternaknya tidak mati.

Lutte talked to the man abour their crops and to the
women about their poultry. She spent o whole day
with one young jarmer who had been away at
school, and who was experimenting with a new kind
of clover, hay. She learned a great deal . Most of
the land is rough and hilly. They can always scrape
along down there, but they can never do anyihing
big. Down there they have a little certainly, but up

7 Ihidf | hal 44




with us there is a big chance. We must have juith in

the high land. [ want 1o hold on harder thain ever,
s F . A

and when vou 're a man you Il thank me.

Watak tokoh Lutte yang mempunyai watak vang berpikir matang penuh
pemikiran sebelum bertindak dari keluarganya maupun masyarakat terlihat dalam
kutipan di atas. Melalii tehnik pencerita sudut pandang “diazn” mahatahu Lutte
tidak merasa malu untuk bertanya dan belajar dari orang i tentang masalah
pertanian. la dapat mendapatkan suatu manfaat dan belajar banyak dari hal ity
Orang lain telah memberikannya svatu masukan atag ide, menuruinya tagah di
daerah tersebut dapat menjadi suatu lahan yang akan menmbawanya menuju
keberhasilan. Lutte berkata kepada Willy untuk tetap mempertahankan tanal
milik mereka.

Watak Lutte selanjutnya adalah memiliki kemauan vang keras Ini Capat
dilthat ketika @ berusaha keras dalam nerealisasikan ide atas kenwman vang
dianggapnya dapat membuatnya berhasil serta merubat Eedndupan heluarganva

mengadt lebih baik.

The land sells for three times as much as ihis, but in
Jive vears we wifl doub to it. The rich men down
there own all the best land and they are huving all
they can get. The thing to do is to sell our cattle and
what little old corn we have and buy the Linstrum
place. Then the next thing 1o is io take owt two loans
on our half-section, and buy Peter Crow's place;
Faise every aeere we can. 7

Berdasarkan kutipan di atas, pengarang memperlihatkan kepada kita

sebuah rencana. la berusaha memanfaatkan kekayaan alam vang sudah ada dan

™ Ibid, hal 64
¥ Ibid. hat 66



menurutnya ite merupakan jalan untuk mendapatkan aang. Oleh sebab Hu, ia
mengutarakan maksudnya kepada keluarganya, Dengan menjual hasil ternak,
panen jagungnya, dan meminjam wang untuk membeli tanah milik sebagian
tetanggdnya dan dalam tima tahun, mereka akan menggandakas harga tanah yang
mereka beli sebelumnya. Menurutnya, tnvestasi ini akan menguniungkan karena
harga tanali setiap tahunnva akan naik dan mereka akan mendapatkan wang dari

usaha ini dan menjadi kaya,

As for me, you remember when 1 began io huy lawsed.
For vears dfter that T was always squcezing i
borrowing until I was ashamed 1o sow my juce in
the banks. And then, afl at once, men hegan to me
afferig to lend me money--and I didn't need it/
Then I'went abead and buift thix house ™

Pada kutipan di atas, pengarang menggambarkan usaha lutte yang
didorong oleh kemauan kerasnya. [a percaya bahwa dengan kemauan keras seria
nsaha yang dilakukan fa dapat berhasil. Ketika fa memulai usalianya untuk
membeli tanal, sering sekali 1a meminjam uang di bank, dan ia sampal merasa
malu. Pada suatu ketika ada seseorang meminjaminyi wang, is menolak
menerima pinjaman tersebut. la sudah tidak membutulikan it karena Lutte sudah
dapat membangun rumahny.

Watak Lutte yang bijaksana juga mendukung akan keberhasilan yang
diraihnyz. Ini terlihat dari sikapnya yang selalu bersikap bijaksana dalam
menanggapi setiap kelakukan adiknya Willy. Kalaupun tferjadi perselisihan di
antara mereka, Lutte berusaha unfuk bersikap bijaksana dalam menanggapi setiap
permasalahan yang terjadi. Sikapnya yang bijaksana juga terithat dari pembagian

hak atas pemilikan tanah kepada Wiily. Lutte membertkannya dengan adil.

W Ibid, hat 116
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Létar secara tidak langsung dapat juga digunakan untuk menguugkapkan
tema, karena melalut konteks latar yang mempengaruhi tokoh, pengarang dapat
menyelipkan gagasannya tentang latar itu. Dalam cerita novel ini sebagian
tempat tnggal keluarga Charles. Disinilah keluarga tersebut harus berusaha,
bekerja keras mengolah fahan yarg gersang. Pengarang menggambarkan Lufte
vang berusaha untuk memanfaatkan alam yang sudah ada karena tanal di wilayah
tersebut menurutnya akan menjadi lahan yang menguntungkan.

Pengarang menggambarkan latar sosial di daerah [fester Street sebagai
masvarakat petani. Jika dihubungkan dengan tema, Luite juga berasal dari
keluarga petan1 yang harus bekerja membantu ayahuya dalam mengolah lahan,
Setelah ayahnya meninggal segala urusan rumah tangga dipikul olsh Luite dan
berusaha cetap mempertahankan tanah milik kelvarganya. Iz juga berusaha untuk
memantaatkan alam yang sudah ada. Bisnis dalam jual beli ranah menurutnyva
akan menguntungkan karena harga tanah setiap tahunnya akan naik Jan mereka
akan mendapatkan Leuntungan dari usaha tersebut.

Pengarang juga menggambarkan latar spirttual dalam novel i bahwa
munculnya watak Dbaru karena kondisi alam memaksz mereka untok  dapat
beradaptasi dengan lingkungan barunya. Alam telah memakse mercka untuk
bekerja keras agar mereka dapar memanfaatkannya. Suatu perjuangan vang gigin,
kerja keras serta harus dalam menaklukan serta mengolah tanah. agar dapat
digunakan dengan baik.

But the great fact was the land iiself, which seemed

to overwhelm the little heginnings nf Jutineisi socieny:
that struggled i its sombre wastes.”

Dart hasit analisis saya melalui teori The dmerican Dicam pada Bab 11,
didapat suatu kesimpulan mengenai adanya usaha yang dilakukan tokoh Lutte

dalam meraih The American Dream.

Y ibid hal 17
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2. Ketegarannya dalam mevaibh The American Dream

Perwujudan dart pencarian Gold pada tokoh Lutle, digambarkan ketika
Lutte berusaha memanfaatkan kekayaan alam yang sudah ada untuk mendapatkan
uang. Bisnis jual beli tanah akan memberikan keuntungan karena harga tanah
setiap taiunnya akan naik dan mereka akan mendapatkan untung dan menjadi
kaya.

Perwujudan Glory oleh tokoh Lutte dipaparkan ketika ia sudah dapat
memenuitt standar kemakmuran karena ia sudal mampu membeli barang
perabotan rumah fangga vang Dbagus. Pengarang juga menggambarkan
perwujudan Glory tfokoh Luite ketika ia ingin dihormati dan Jdikagun oleh orang
Cvang datang atau berkunjung ke rumahnva. Pengarang memperfibathan tokob
Lutte menata ramahnya dengan barang-barang vang bagus, la fagin orang yang
datang ke rumahnya memuj kemakmuran yany telah divaihinya.

erwujudan Gospel berupa kepuasan Lutie terhadap segala usaha vang

telah dilzkukan untuk meraih keberhasilan dicapai dengan keria keras, Selain itu,
perwujudan Cospel/ juga dupat berupa pandangan atau ideologi vang ingin
disampatkan pengarang. Dalam novel ini, pengarang berusaha menvampaikan
pandangannya bahwa seseorang akan berhasil apabila di wilavall baru memiti
ide atau pemikiran yang baik.

Melalu perwatakan tokoh Lutte, saya menganalisis wataknva yang tegar,
berkemauan keras, memiliki pertimbangan yang matang serta  bijaksana.
Wataknya i disajikan oleh pengarang dalam usaha Lutte untuk meraih 7he
American Dream. Darl keempat watak {ersebut, kemauvan keras serta memiliki
pemikiran yang matangiah yang akhirnya membawanya meraih 7he Amciican
Dream. Pengarang menggambarkan kondisi alam sebagai alam vang kekeringan
dan salju yang berkepanjangan. Tetapi alam juga yang memaksa mereka untuk
dapat beradaptasi dengan lingkungan baru dan berusaha untuk bertahan hidup. Di

dacrah Hester Street, New York, Lutie berusaha keras untuk mempertahankan




tanah milik keluarganya dan berusaha memanfaatkan alam., Akhirava usahanya
ini berhasil dan ia pun merail The American Dream.

Perwatakan, latar dengan konsep 7he American Dream yang dianalisis,
dengan menggunakan teknik pencerita sudut pandang “diaan” mahatahu,
mendukung pencapaian usaha tokoh Lutte calam meraih keberhasilan di New
York.

Tema novel ini menggambarkan sikap dan kehidupan tokoh Lutte dalam
menjalani hidup untuk meraih keberhasilan di New Yol Langkah selanjuinya
adalah mencari pembuktian yang lebih kuat untuk menunfang anabisis fema,
Selanjutnya sava akan menguraikan segala bentuk keberhasilan yang akhmnya

drailt oleit Lutte berkat usaha dan kerja kerasnya,

keeberhasilan yang Dirath Tokoh Lutte

Dengan usaha dan ketja keras, tokoh Lulte pun akhiriva merasakan hasil
kerja, entara lain  dengan  dimilikinya tanah  vang  lues, sudah dapat
memperkerjakan orang atau pekerja dalam mengolah tanah mililoyva serta
membaniu kehidupan sehari-harinya.

Keberhasilan yang diraih Lutte, fidak lepas dari dukungan ayahnya.
Daerah vang kertng dan dingin tidak membuat mereka fnfang sernangal uniuk
mengolah lahan atau tanah. Pada mulanya, daerah itu merupakan daerah vang
tandus dan cuaca yang ekstrim sampai-sampai Mr. Charles harus mernsakan
penderitaan. la  kehilangan dua orang anaknya karena sakit, binatang
pelibaratumya wati karena penyakit kolera, Pengarang menggambarkan tokoh M.,
Charles Lampir putus asa untuk bertahan hidup disana selama lima tahan. Berkar
usaha dan kerja kerasnya akhirya ia berhasii melunasi ciciizn prerngaman uang
untuk pembelian tanzh. Ja memiliki sebidang tanah dengan luas 649 heliar dan it

merupaken hasil kerga kerasnya.



Charles had spent his first five vears on the Divide
getting ito debt, and the last six getting owi. He
had paid off his mertgagses and had ende pretiy
much where he began, with the land He owned
exactly six hundred and  forty avres ol what
stretched  outside his door;  his  own origing!
homestead and timber plain, mking three hundred
and twenty acres %7

1. Memperluas iahan pertaniannya.

Semenjak kenergian ayahnya, semua tanggung jawab serta urusan rumah
tangga dipegang olel Luite. Lutte merupakan seorang yang sangat bertanggung
jawab ierhadap keluareanya. Ia Juga seorang vang pandai dalum mencermati
segala sesuatunya. Salah satu keberhasifan yang membawa keluarganya dapat
weraily kemakmuran adalah dengan pemikitan yang matang dun berusaha
memperluas fahan atau tanah Keluarganya, Melalui icknilk pehcertta sudut
pandang “diaan” mahatahu, pengarang menggambarkan usaha vang dilakukan
tokoh Lutte akhiimnya membuahkan hasil. Ia memiliki tanak vang paling luas dan

dan menjadi kaya.

On elther side of the road, for a mile before  you
reached the foot of the hill, stood tall OSULE Orgnge
hedges, their glossy green marking off the yellow
Jields, South of the hill. in low, sheliered swale,
surrounded by a mulberry hegde, was the orchard
is fruit trees knee-deep in timothy grass. Any onie
there abouts would have told you that this was one
of the richest farm on the Divide, and that the
Jarmer was a women, Lutte Charfes™

Selain it ia inga sudah memiliki perabotan rumah tangga vang dapat
dikatakar sudah memenuhi tingkat atau standar kemakmuran, Yaug @ beli di

kota Hanover. Pengarang menggambarkannya berdasarkan kutipan berikut.

> Ibid, hat 21
* Ibid, hal 83
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The table was set for company the dinnisygroom,
where highly varnished wood and colored glass and
useless of Ching were conspicuous erough (o satisfy
the standards of the new prosperity. Luite had purt
herself into the hands of the Hanover Jurniture
dealer®?

2. Membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain.
Kutipan berikut ini, pengarang menggambarkan kalau Luite tidak lagi
bekerja sendiri, fa sudah dapat atau mampu mempekerjakan seomng pelayan atay

pembantu yang ia bawa dari kota asalnva

On the Divide, farmers; daughters no longer went
oul info service, so Lutte gol her girls Jram Sweden,
by paying their fare over.™

Keinginan Lutte untuk menyekolahkan adiknya, Willy, sampai ke
universitas akhimya Lutte berrhasil Juga. Berdasarkan Lutipan berikut, melalei
felnil: nencariin cudut pandang: “diaan™ mahatahuy, pengarang menggambarkan
keberhasifan Willy  menvelesatkan pendidikannya  Ini merapalan calah saty

sentuk keberbasilan Lutte vang telah dicapainva.

Willv is just ke an American hov—he graduated
. ‘ N 56
Jromt the state University in June.*®

The space heiween his two froni teeth, shich were
unusually - far  apart, gave ithe proficiency  in
whistling  for which he  was distinguished ar
colfege™”

® Ihid, hal 97
** 1bid, hal 104
" Ibid, hal 117
¥ Ibid, hal 77
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C. Rangluman

Pada bab ini terlihat adanya hubungan antara hasil analisis Bab [l dengan analisis
Bab HI. melalui perwatakan dan latar dengan menggunakan sudut pandang “diaan™
mahatahu. Bab ini terbagi atas dua sub bab yang terdiri atas usaha tokoh Lutte meraih
keberhasilan di New York. Bagian ini menjelaskan bagaimana tokoh Lutte berusaha
dalam mewujudkan keberhasilannya itu dengan menggabungkan unsur perwatakan,
latar dan The American Dream. Usahanya itu tidak lepas dari wataknya yang
memiliki pemikiran yang matang dan kemauan keras. Ia selalu mencari bagaimana
caranya dapat berhasil di wilayah tersebut. Dan pendapat bajk diambilnya, setelan ia
pikirkan dengan matang, dan meminta dukungan dari anggota keluarga maupun dari
orang lain agar usahanya dapat berhasil.

Hubungan latar dengan tema terlihat dari kondisi alamlah vang mernaksa
Lutte untuk berusaha keras dalam mengolah lahan di daerah Divide, New York. Dan
upayanya untuk memanfaatkan alam yang sudah ada. Menurutnya. tanah di wilayah
tersebut depat menjadi suatu lahan yang menguntungkan. Lutte mencoba untuk
mengubah nasib keluarganys. Hubungan antara perwatakan, latar dengan konsep The
American Oream dianalisis dengan menggunakan teknik pencerita sudut pandang
“diaan” mahatahu, diketahui bahwa adanya kéberhasilan usaha tokoh Lutle dalam
meraih keberhasilan di New York.

Sub bab kedua berisi mengenai keberhasilan tokoh Lutte. Baglan ini
menggambarkan tokoh Lutte meraih keberhasilan berkat usahanya yang keras. Ia
dikenal sebagai pemilik tanah yang paling luas di dacrah itu, dan ia juga sudah
mampu membeli perabotan yang bagus serta mahal dan mampu menyekolahkan
adiknya, Willy sampai ke perguruan tinggt sampai selesai.

Kisah dalam novel The Leaning Tower Merupakan gambaran nsaha vang
dilakukan kanm wanita yang ditampilkan oleh tokoh Lutte dalam meraih keberhasilan
di wilayah vang tandus, Wilayah barat yang pada saat itu merupakan wilayah yang
penuh tantangan yang memerlukan suatu kerja keras dan kematangan dalam

bertindak agar usahanya itu tidak sia-sia.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpuian

Setefah melakukan analisis pada bab empat, akhirnya saya menyimpulkan
bahwa tema novel The Leaning Tower karya Katherine Anne Porter ini adalah Usaha
tokoh Lutte dalam meraih keberhasilan di New York. Sava ‘jlugu menyimpulkan
bahwa usaha yang dilakukan Lutte untuk mencapai The American Dream
mengalami keberhasilan.

Melalui analisis intrinsik terlihat watak beberapa tokoh dalam sebuah keluarga
yang berusaha dengan bekerja keras dan menggunakan kepandaian untuk meraih
keberhasilan, Tetapi hanya Lutte saja‘yang akhirnya dapat berhasil. Lutte percaya
bahwa dengan bekerja keras dan pantang menyerah, dia dapat meraih apa yang ja
harapkan.

Melalui The American Dream ditemukan hasrat atan keinginan tokoh Lutte
untuk mendapatkan kekayaan dengan mengusahakan tanab. la mempunyai ide untuk
membeli tanah. Setelah beberapa tahun kemudian ia mendapat keuntungan dan dapat
merubah kehidupan keluarganya menjadi lebih baik dan makmur. Ia berusaha keras
agar usahanva berhasil. Untuk mencapai The American Dream itu sendiri, Lutte
berusaha dengan ketja keras untuk meraibnya.

Dua analisis di atas memperlihatkan usaha yang harus dilakukan oleh tokoh
Lutte. Kerja keras yang dilakukannya ternyata membuahkan hasil. Akhimya ia dapat
meraih keberhasilan dan merubah kehidupan keluarganya menjadi lebih baik dan
makmur

Saya melihat bahwa Katherine Anne Porter dalam novelnya The Leaning
Tower, ingin mengemukakan bahwa seseorang dalam mengusahakan keberhasilan

tidaklah mudah, dalam novel ini Katherine menggambarkan seseorang sosok wanita
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vang harus memikul tangsung jawab vang besar dalam menangani urusan keluarga.
la harus berjuang, bekerja keras, berusaha mandiri dan berpikivan yvang matang untuk
mencapai keberhasilan,

Melalui analisis di atas memperlihatkan gambaran seorang tokol Lutte yang
berusaha mandiri dengan pemikirannya yang matang dalam mencapai keberhastlan di
New York. fa terpaksa harus bekerja keras demi mencapai keberhastlan di wilayah

tersehut.

B. Summary Of Thesis

The main objective of thesis is 1o prove my assumption thet the theme o) the
novel by Katherine Anne Porter is Lutte s efforts (o regch success in New York.

The aim of this analysis is 1o see the author's message through her work. It Is alse
intended to prove hat this novel cc:rn' be analvzed by iatrinsic ond extrinsic
approaches. This thesis consists of five chapiers.

The jirst chapter is the introduction, which consists of the hackground of the
problem, the indentification, the limitation, the composition, the objective, the
thearetical concept, the rescarch method, the research wdvaniage, and the svsiem
presentation,

The second chapter is the analysis of the intrinsic element, The imirinsic
elements analyzed are the characierizations and the setting. Al the end of this chapter
[ summarize the intrinsic analysis.

' The third chapier is the analysis of the extrinsic element. [ use The American
Dream concept which consists of gold, glory and gospel. 4 summarv ends this
chapter,

The jourth chapter is the combination beiween the result of the second und
third chapter. I analyvze Lutte’s efforts to reach success in New York. It is devided into
thiree chaprers. The first chapter is the description of Lutte’s efforts to reach success
in New York. The second chapter is about the success irself which Is gained by Lutte

through her efforts. The third chapier is the summary of the chapter.
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The conclusion and the summary of the thesis is in chapier five. Finally, 1
prove that there is a relationship between characterization, seiting, The American

Dream, efforts and the success.
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ABSTRAK

FITRT KESUMAWATIL 99113031

Usaha tokoh Lutte Dalam Meraih Keberhasilan di bidang pertanian di
New York

V. Daftar isi + 49 halaman 2005

Perwatakan. Latar, Sosiologinastra; The American Drecin

Dalam penelitian ini, sava membahas sebuah novel vang berjudut 7he
Leaning  Tower karya Katherine Annce Porter. Sava menganalisis
penelitian init dengan menggunakan pendekatan intrinsik: perwatakan,
latar dan unsur ekstninsik; Sosiologi Sastra vaitu. The American dream
unituk membuktikan asumst sava. Dalam menganalisis aovel ini sava
mengeunaken metede kepustakaan sebagai acuan dan referenst.

Dafilar Acuan: 9 {1944-2000)

1. Drs. Faldy Rasyvidie

2. Dr. Hj Alberdne S. Minderop, MA



RINGEKASAN CERITA

Novel karya Katherine Anne Porter, yang betjudul The Leaning Tower
bercerita tentang usaha yang dilakukan seorang wanita yange bernama Lutte dalam
merath keberhasilan di New York sekitar abad ke-19.

Kelvarga Charles adalaly scorang pendatang yang berasal dari New York.
Mereka mendapatkan kesulitan setelah menetap di wilayah ita, misalnya dalam
mengolah tenah yang disebabkan tanah yang tandus, cuaca yang sangat panas, tetapi
berkat usaha dan kerja keras Charles, ayah dari Lutte dan Willy. ia dapat mengolah
tanah degan baik. Usaha yang Charles lakukan terkadang mengalami kegagalan atau
kerugian disebabkan alam yeng keras. Pada suatu hari, avahnva sakit keras. Sebelum
avahnya meninggal, ia berpesan kepada putrinya, anak tertua Charles vaitu Lutte
untk tetap mempertahankan dan mengolah lahan milik kelurganya serta menjaga
kedua adikeya. Setelah ayahnya meninggal semua urusan keiuarga ditangani olch
Lutte.

Lutle sebagai kakak tertua mempunyal langgung jawab dalam keluarganya.
Dalam menjalankan amanat ayahnya ia menemulan kesulitan karena sering sekali ia
berselisih dengan paham dengan Willy., Mereka bosan menetap di dacrah terpencil,
Mereka juga merasa lelah untuk mengolah tanah yang terkadang sulit untuk diolah
dan wabah tanaman. Oleh sebab itu, mercka bermaksud pergi ke kota untuk
mengubah nasib. Berkat usaha serta bujukan Lutte akhirnya mercka mengurungkan
niatnya. Lutte percaya bahwa dengan bekérja_keras dan berusaha, mereka dapat
mengolah tanah dengan baik dan dapat hasil yang memuaskan. la, ibu dan adiknya
dapat menikmati hasil panen. Berkat kepandaiannya serta kemampuannya dalam
berpikir matang sebelum bertindak, ia berusaha memikirkan sebuah cara agar
keluarganya dapat hidup makmur. Salah satunya dengan berinventasi dalam hal jual-
beli tanah. Menurutnya, ini merupakan bisnis yang menguntungkan karena harga
lanah setiap tahunnya akan naik dan mereka akan mendapatkan untung dari usaha ini

serta dapat mengubah kehidupan keluarganya menjadi lebih baik dan makmur.



Pada akhirnya usahanya ini berhasil dan Lutte dapat meraih keberhasilan dan
mengangkat keluarganya menjadi makmur dan ia pun dapat menvekolahkan adiknya,

Willy sampai ke perguruan tinggi.



KATHERINE ANNE PORTER
BIOGRAFI PENGARANG

Katherine Anne Maria Veronika Callista Russell Porter atau dikenal
dengan Katherine Anne Porter adalah penulis novel Amerika.la lahir Indian
Creek, Texas 15 May 1890 dan meninggal dunia 18 September 1980 Karya-
karyanya telah banyak diangkat ke layar lebar dan menghasilkan berbagai
penghargaan. Masalah yang sering diangkat dalam karyanyva adalah masalah-
masalah yang biasa dihadapi lhanusia pada umumnya. baik masalah sosial
maupun masalah politik. Novel-novel yang telah dihasilkan adalah - Flowering
Judus ( 1935 ). Hacieda (1934), None Wine (1937). Pale Horse, Pale Rider
(1939), The Leaning Tower (] 944). The Dayvs Before ¢ 1952 b dan 4 Defense

Circe (1934).7 Dan lain-lain.
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